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ABSTRAK

Kabupaten Halmahera Timur merupakan salah satu pusat kawasan pertambangan Ni di Maluku Utara.
Pertambangan ini memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan kualitas perairan. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan kandungan MPT di perairan Halmahera Timur, menentukan tingkat kualitas perairan, dan menentukan
tingkat degradasi daerah penangkapan ikan (DPI). Hasil penelitian menunjukkan padatan tersuspensi di perairan
Halmahera Timur berada di atas NAB yang telah di tetapkan Kementrian Lingkungan Hidup, yaitu kecil dari 25 mg/I.
Sedangkan rata-rata kandungan MPT di perairan Halmahera Timur berada di atas 25 mg/l terkecuali Wasile.
Kandungan Ni di perairan diketahui berkisar di bawah NAB, akan tetapi telah mendekati nilai NAB yang berarti Nikel
telah berdampak terhadap perairan. Perubahan kualitas perairan telah memberi dampak pada terdegradasinya ikan
di perairan, di mana ikan yang di tangkap dengan menggunakan alat tangkap bagan mengalami ukuran IS, yaitu
ikan teri mencapai 62%, dan cumi-cumi mengalami IS 67%. Besarnya IS pada ikan teri dan cumi-cumi di sebabkan
oleh pengoperasian bagan yang berada dekat dari kawasan pesisir di mana daerah ini telah mengalami tekanan
oleh aktivitas pertambangan. Purse seine dan gillnet berada sebaliknya dimana ukuran legal size (LS) lebih
dominan. Ikan layang memiliki ukuran LS 96% dan ikan kembung memiliki ukuran LS 90%. Hal ini juga di sebabkan
alat tangkap tersebut melakukan penangkapan jauh dari daerah pantai. Berdasarkan hasil analisis, pertambang Ni
memberikan pengaruh yang besar terhadap penurunan kualitas perairan dan penurunan ukuran ikan layak
tangkap terutama untuk alat tangkap bagan

Kata kunci: muatan padatan tersuspensi (MPT), nikel, panjang pertama kali matang gonad

ABSTRACT

East Halmahera District is one of the mining central areas Nickel in North Moluccas. This mining had a great
impact on water quality changes. The aims of this study were to determine the content of Suspended Particulate
Matter in East Halmahera waters, determine the water quality level, and determine fishing ground degradation level.
The results showed the suspended solids in East Halmahera waters were above NAB, which had been set by
Ministry of Environment those were less than 25 mg/l. While the average of SPM content in East Halmahera waters
were above 25 mg/l except Wasile. The content of nickel in waters were known under NAB, but it had approached
the NAB value which it means nickel had impacted the waters. Water quality changes had given impact to the fish
degradation in waters, which the fish were captured by lift netwere classified in ilegal size (IS), that Stolephorus spp
62%, Loligo spp 67%. The number of IS for anchovy and squid were caused by lift net operation which were located
near the coastal area where this area has been pressed by mining activities. Percentage of legal size (LS) were 96%
for Decapterus spp. and 90% for Rastrelliger spp.. It was caused by fishing gear which operated far from coastal
area. Based on the analysis, can be concluded that the mines Ni has a considerable effect on the degradation of
water quality and reduction in size of a decent fish caught mainly lift nets.

Keywords: suspended particulate matter, nickel, length at first maturity (LM)

PENDAHULUAN cenderung lebih lama sejalan dengan beroperasinya
pertambangan nikel (Ni). Nelayan umumnya lebih sulit
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biji Ni. Biji Ni umumnya berasosiasi dengan logam
berat lainnya seperti tembaga (Cu), arsenik (As), besi
(Fe), dan platina (Pt). Limbah logam berat ini
berpeluang besar masuk ke perairan di sekitar
kawasan pertambangan melaluli aliran sungai. Palar
(1994) menyatakan bahwa logam berat dapat
membentuk ikatan dan masuk ke dalam tubuh
organisme laut dan bersifat racun. Selain itu, logam
berat berat dapat menyebabkan muatan padatan
tersuspensi (MPT) meningkat di perairan yang
menyebabkan penurunan kualitas perairan.

MPT di suatu perairan, baik yang organik (fito-
plankton, zooplankton, dan biodegradasinya) maupun
yang anorganik (sedimen, tanah atau lempung merah,
dan mineral) membuat tingkat kekeruhan perairan
semakin tinggi. Yuwono (2012) menyatakan dampak
yang dapat dilihat langsung akibat kegiatan per-
tambangan adalah meningkatnya kekeruhan perairan
pesisir di sekitar daerah penambangan. Peningkatan
kekeruhan ini selanjutnya dapat memengaruhi habitat
ikan dan daerah penangkapan ikan. Manengkey
(2010) menyatakan bahwa bahan organik yang
terkandung dalam sedimen lebih banyak disebabkan
oleh aktivitas di darat. Tarigan dan Edward (2003)
juga menyatakan bahwa kualitas perairan laut dapat
dipengaruhi oleh masukan limbah yang berasal dari
darat melalui aliran sungai.

Uraian di atas menunjukkan bahwa aktivitas
pertambangan nikel di perairan Halmahera Timur
dapat memengaruhi kualitas perairan. Kualitas perai-
ran yang semakin menurun selanjutnya memengaruhi
keberadaan ikan di daerah penangkapan dan akhir-
nya berpengaruh terhadap jumlah dan kualitas ikan
tangkapan nelayan. Oleh karena itu, pengamatan
terhadap padatan tersuspensi, kualitas perairan, dan
komposisi hasil tangkapan nelayan perlu dievaluasi
untuk selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi
tingkat degradasi daerah penangkapan ikan disekitar
kawasan penambangan Ni. Tujuan penelitian ini
adalah menentukan kandungan MPT di perairan
Halmahera Timur, menentukan tingkat kualitas per-
airan, dan menentukan tingkat degradasi daerah
penangkapan ikan (DPI).

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap
pertama berupa penelitian lapang dan tahap kedua
penelitian laboratorium. Penelitian lapang berlang-
sung antara bulan Oktober—-Desember 2015 di
perairan Halmahera Timur, yaitu Kecamatan Wasile,
Wasile Selatan, Maba, dan Kota Maba (Gambar 1).
Penelitian laboratorium dilaksanakan pada bulan
Januari 2016 di Laboratorium Daerah Penangkapan
Ikan, Departemen Pemanfaatan Sumber Daya
Perikanan, dan di Laboratorium Produktivitas dan
Lingkungan Perairan (Proling), Departemen Mana-
jemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan
lImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kammerer water sampler untuk mengambil
sampel air, botol sampel untuk menyimpan sampel
air, cool box sebagai tempat menyimpan sampel air
sebelum dilakukan uji laboratorium, es balok untuk
mengawetkan sampel air dan perahu motor untuk
transportasi pengambilan sampel air. Selain itu, dalam
penelitian ini juga dibutuhkan mistar, kantong plastik,
notebook, keranjang, kuesioner, dan lain-lain.

Pengumpulan Data

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer meliputi kandungan Ni, hasil
tangkapan, dan lokasi penangkapan ikan yang
diperoleh saat survei (pengamatan langsung) di lokasi
penelitian. Data sekunder meliputi kandungan Ni yang
bersumber dari usaha penambangan Ni. Data
sekunder lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah MPT. Data ini bersumber dari hasil deteksi
satelit landsat 8 TM, dan dari usaha pertambangan
yang beroperasi di sekitar lokasi penelitian.

Pengumpulan hasil tangkapan ikan dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut; 1) Menentukan
kapal sampel secara sengaja (purposive sampling)
dengan pertimbangan bahwa kapal yang bersangku-
tan beroperasi di lokasi studi, dan layak operasi; 2)
Mencatat jumlah dan jenis ikan yang tertangkap; 3)
Mengukur panjang ikan yang dominan tertangkap di
masing-masing lokasi penangkapan; dan 4) lkan yang
dominan tertangkap di setiap lokasi penangkapan
diambil secara acak, kemudian diukur panjangnya
(total length).

Pengambilan data primer meliputi pengukuran Ni
di perairan selanjutnya data Ni diolah di Laboratorium
Proling. Data primer lainnya berupa pengukuran hasil
tangkapan yang meliputi pengukuran panjang ikan
dan wawancara diolah di laboratorium daerah
penangkapan ikan. Sedangkan data sekunder berupa
Ni dan MPT yang berasal dari laporan perusahaan
serta data satelit Landsat 8 TM yang selanjutnya
diolah di laboratorium daerah penangkapan ikan.

Pengambilan data Ni di perairan dilakukan pada
beberapa stasiun pengamatan secara sengaja
(purposive sampling) dengan mempertimbangkan
bahwa perairan tersebut merupakan muara sungai
yang berasal dari kawasan penambangan Ni.
Penetapan stasiun pengamatan juga didasarkan atas
kandungan Ni yang terdeteksi Google Earth. Stasiun
pengamatan terdapat di perairan Wasile Selatan
(stasiun 1), Wasile (stasiun 2), Buli (stasiun 3),
Mabapura (stasiun 4), Tj Bornopo (stasiun 5), dan
Kota Maba (stasiun 6). Pada setiap stasiun dilakukan
5 kali ulangan. Sampel air hasil cuplikan pada ke-
dalaman 2 m dimasukkan ke dalam botol polyethylene
(PE). Sampel dalam botol dibungkus dengan kantung
plastik warna hitam. Setelah itu sampel air dimasuk-
kan ke dalam cool box yang diberi es balok sebagai
pengawet.

Pengambilan data MPT diperoleh dari hasil deteksi
satelit Landsat 8 TM. MPT diunduh dari situs
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian (a) dan kawasan pertambangan (b).

http://earthexplorer.usgs.gov  selanjutnya dianalisis
mengunakan software ER Mapper 7.0 dengan koreksi
geometric, radiometric, dan atmosferik. Selain data
deteksi satelit, data MPT juga diperoleh dari laporan
perusahaan pertambangan nikel di lokasi penelitian
ini.

Analisis Data
Kualitas Perairan

Kandungan Ni dianalisis dengan metode American
Public Health Association (APHA) 2012, 3111-C. Nilai
indek pencemaran (IP) bersarkan kandungan Ni
dihitung dengan formula berikut (Sabilu 2010):

. 2 . 2
(), + (),

2

IP =

Keterangan:
Ci = konsentrasi parameter lingkungan yang

diukur di lapangan

Li = konsentrasi parameter lingkungan yang
ditentukan oleh standar baku mutu
(Ci/L)R = rata-rata rasio Ci/Li

(Ci/Li)M = nilai maksimum rasio Ci/Li

Selanjutnya nilai IP yang diperoleh dibandingkan
dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor
51 tahun 2004. Dalam keputusan tersebut bahwa
kadar Ni dalam air tidak boleh lebih dari 0,05 mg/I.

Data MPT yang bersumber dari hasil deteksi satelit
disajikan dalam bentuk peta tematik, yang kan-
dungannya sudah terkoreksi atmosfer dihitung
dengan formula berikut (Parwati et al. 2008):

MPT = if i1>=0 and i1<=0.09 then 3.3238*exp
(34.099%i2) else null

Nilai MPT yang diperoleh dari laporan perusahaan
pertambangan dianalisis dengan metode APHA 2005
-2540-D, dan selanjutnya dibandingkan dengan nilai
MPT vyang diperoleh dari citra satelit. Namun
perbandingan ini hanya sebatas nilai tanpa mengikut
sertakan lokasi dan tempat. Hal ini disebabkan oleh
karena data yang bersumber dari perusahaan tidak
dilengkapi dengan koordinat pengambilan sampel dan
waktu akusisi data. Selanjutnya status pencemaran
perairan berdasarkan kandungan MPT ini ditentukan
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dengan kriteria berikut (Alabaster & Lioyd dalam

Effendi 2003):

1) Nilai MPT lebih kecil dari 25 mg/l, mengindikasikan
perairan tidak berpengaruh bagi kepentingan
perikanan.

2) Nilai MPT berkisar 25-80 mg/I, mengindikasikan
sedikit berpengaruh bagi kepentingan perikanan.

3) Nilai MPT berkisar 81-400 mg/l, mengidikasikan
kurang baik bagi kepentingan perikanan.

4) Nilai MPT lebih besar dari 400 mg/l, mengindikasi-
kan tidak baik bagi kepentingan perikanan.

Degradasi DPI

Degradasi DPI ditentukan berdasarkan indikator
ikan hasil tangkapan dan tingkat pencemaran. DPI
dikategorikan terdegradasi apabila ukuran ikan yang
tertangkap lebih kecil dari ukuran ikan pertama kali
matang gonad atau length at first maturity, Lm (Jamal
etal. 2012).

Suatu perairan yang telah tercemar akan me-
mengaruhi kelimpahan ikan di perairan tersebut.
Artinya perairan yang sudah tercemar akan me-
nyebabkan penurunan kelimpahan ikan, karena ikan
akan bermigrasi ke tempat lain. Hal ini menyebabkan
jumlah tangkapan nelayan akan berkurang secara
drastis. Berkurangnya hasil tangkapan nelayan akibat
degradasi perairan dapat dikategorikan sebagai DPI
tidak potensial. Dengan berkurangnya tangkapan
nelayan, maka DPI tersebut dapat dikategorikan
sebagai DPI yang sudah tidak potensial akibat
degradasi perairan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Muatan Padatan Tersuspensi

Sebaran kandungan Ni hasil pengamatan lapa-
ngan di perairan Kabupaten Halmahera Timur pada
bulan November-Desember 2015 disajikan pada
Gambar 2. Nilai rata-rata Ni di perairan berkisar
antara 0,023-0,093 mg/l. Dari gambar tersebut terlihat
nilai rata-rata Ni di perairan Wasile Selatan 0,093
mg/l, Wasile 0,005 mg/l, Buli 0,132 mg/l, Mabapura
0,013 mg/l, Tj Bornopo 0,034 mg/l, dan Kota Maba
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0,354 mg/l. Tingginya nilai kandungan rata-rata Ni di
Wasile Selatan disebabkan tidak adanya petugas
bagian lingkungan dari perusahan untuk mengontrol
bekas lokasi pertambangan dan tumpukan nikel (ore)
yang berada di tempat penampungan akhir yang
berada di dekat pantai. Akibatnya usaha tambang
masih tetap beroperasi meskipun sudah ada larangan
untuk berhenti sesuai dengan amanat Undang-
Undang nomor 4 tahun 2009, bahwa perusahaan
tambang yang tidak memiliki pabrik pemurnian tidak
diperbolehkan lagi beroperasi.

Selanjutnya sebaran spasial yang diperoleh dari
laporan perusahaan disajikan pada Gambar 3.
Terlihat nilai Ni cederung mengalami penurunan dari
tahun 2013-2015, kecuali di Mabapura yang me-
ngalami kenaikan dari tahun 2013-2014. Kenaikan
nilai rata-rata Ni di Mabapura dipicu oleh pengaruh
aktivitas produksi yang masih berlangsung oleh PT.
Antam yang melakukan pengiriman Ni ke unit smelter
Pemala.

Penurunan kandungan Ni secara umum terlihat
jelas di lokasi studi pada periode 2013-2015.
Penurunan ini berkaitan erat dengan pemberlakuan
Undang-Undang nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara (Minerba).
Undang-Undang ini secara konsisten baru diterapkan
di Halmahera Timur sejak tanggal 12 Januari 2014,
yang mana seluruh perusahan yang tidak memiliki
pabrik pemurnian tidak dapat melakukan produksi.

Sebaran spasial kandungan MPT yang berasal
dari deteksi satelit Landsat 8 TM disajikan pada
Gambar 4. Nilai MPT cenderung menurun dari tahun
2013-2015. Nilai MPT di perairan Wasile Selatan,
Buli, dan Mabapura, tahun 2014-2015 masih tinggi
meskipun aktivitas perusahaan sudah berhenti se-
menjak tanggal 12 Januari 2014. Nilai MPT terendah
terdapat di Wasile.

Sebaran spasial MPT berdasarkan laporan
perusahaan disajikan pada Gambar 5. Sebaran MPT
pada lokasi yang sama tidak menunjukkan pola yang
sama jika dibandingkan dengan hasil deteksi satelit
(Gambar 4). Hal ini disebabkan karena tempat dan
waktu pengamatan tidak sama. Hasil deteksi satelit
(Gambar 4) tidak bisa disajikan secara kontinu setiap

ONi rata-rata November - Desember 2015

0 ] —

W Selatan Wasile Buli

Mabapura Tj. Bornopo K Maba

Gambar 2 kandungan nilai Ni pengamatan lapang November—Desember 2015.
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bulan karena adanya tutupan awan pada bulan
tertentu. Sedangkan kandungan MPT yang berasal
dari perusahaan kontinu sepanjang tahun. Kondisi
perolehan data ini kemungkinan besar berpengaruh
terhadap perbedaan pola sebaran.

Kualitas Perairan

Parameter kualitas perairan yang diamati di
daerah penangkapan ikan dalam penelitian meliputi
variabel Ni dan MPT. Kedua variabel ini digunakan
sebagai indikator dalam menentukan tingkat kualitas
perairan. Perairan dikatakan tercemar (terdegradasi)
atau tidak terdegradasi, yang pada akhirnya secara
langsung ataupun tidak langsung akan berpengaruh
terhadap siklus hidup biota perairan.

Kadar Ni di perairan Halmahera Timur ber-
dasarkan lokasi disajikan pada Gambar 2 dan 3. Nilai
Ni berdasarkan pengamatan di perairan Wasile, Buli,
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Mabapura, dan Tj Bornopo berada di bawah nilai
ambang batas (NAB) kecuali di Wasile Selatan yang
sudah berada di atas NAB. Sedangkan berdasarkan
informasi yang diperoleh dari laporan perusahaan,
kandungan Ni berada di atas NAB terdapat di Kota
Maba. Nilai Ni yang mendekati NAB, diyakini dapat
memengaruhi penurunan kualitas perairan, bahkan
dapat memengaruhi keberadaan sumber daya ikan,
biodiversitas apabila aktivitas tambang terus ber-
langsung dalam waktu yang lama. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Everaarts et al. (1989) bahwa

perairan dapat terkontaminasi oleh Ni meskipun
kandunganya belum mencapai NAB.
Kualitas perairan Halmahera Timur sebagai

kawasan pertambangan Ni masih relatif lebih baik
dibandingkan dengan kawasan pertambangan di
lokasi lain. Mustaruddin (2012) menyatakan pencema-
ran logam berat selain mengancam komunitas ikan

E Ni rata-rata 2013
E Ni rata-rata 2014

= Ni rata-rata 2015
........ CNAB i

Mabapura Tj. Bornopo K Maba

Gambar 3 Laporan pengukuran nilai rata-rata Ni perusahan antara 2013-2015.

70
® MPT rata-rata 2013

MPT mg/I

W Selatan Wasile Buli

uMPT rata-rata 2014

= MPT rata-rata 2015

Mabapura Tj. Bornopo K Maba

Gambar 4 Nilai rata-rata MPT antara tahun 2013-2015 Landsat 8 TM.

70
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60 B MPT rata-rata 2014
®MPT rata-rata 2015
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W Selatan
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Mabapura Tj. Bornopo K Maba

Gambar 5 Laporan nilai rata-rata MPT perusahan antara tahun 2010-2011.
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juga mencemari produk perikanan. Penelitian Ahmad
(2009) menunjukkan bahwa kawasan pertambangan
Ni di Pulau Muna, Kabaena, dan Buton memiliki nilai
Ni dalam sedimen relatif tinggi dan berada di atas
NAB (tidak aman untuk biota laut). Marasabessy et al.
(2010) menyatakan bahwa kadar logam berat
khususnya Cu dan Ni relatif tinggi dan telah melebihi
NAB untuk sedimen di perairan Pulau Bacan.
Selanjutnya Asriani et al. (2013), menyatakan bahwa
kegiatan pertambangan di sekitar pelabuhan bongkar
muat Ni menyebabkan rendahnya kepadatan dan
keanekaragaman organisme makrozoobentos.

Hasil pengukuran kadar MPT di perairan
Halmahera Timur berdasarkan lokasi disajikan pada
Gambar 4 dan 5. Terlihat nilai MPT hasil deteksi
Landsat untuk Wasile Selatan dan Kota Maba berada
di bawah NAB. Sedangkan untuk wilayah Wasile, Buli,
Mabapura, dan Bornopo berada di atas NAB untuk
tahun tertentu. Data loporan perusahaan nilai Ni tahun
2013 dan 2014 untuk wilayah Wasile Selatan, Buli,
Mabapura, Bornopo, dan Kota Maba berada di atas
NAB kecuali Wasile. Sedangkan laporan perusahaan
untuk tahun 2015 nilai Ni berada di bawah NAB.
Tingginya nilai MPT di berbagai tempat disebabkan
oleh aktivitas tambang, pasang surut, dan gelombang.
Ritchie et al. (1976) dalam Hartoko (2010), menyebut-
kan bahwa MPT di perairan dapat berpengaruh
terhadap kualitas air dan organisme akuatik, baik
secara langsung maupun tidak langsung seperti
kematian dan menurunnya produksi. Satriadi &
Widada (2004) menyatakan bahwa nilai konsentrasi
muatan padatan tersuspensi relatif lebih besar pada
saat pasang dibandingkan saat surut.
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Degradasi DPI

Hasil tangkapan utama di Perairan Halmahera
Timur terdiri atas 9 spesies utama. Daerah ini berada
di antara dua teluk, yaitu Teluk Kao yang meliputi
Wasile Selatan, Wasile, Wasile Timur, Wasile
Tengah, dan Wasile Utara. Teluk Buli yang meliputi
perairan Maba Utara, Maba Tengah, Maba, Kota
Maba, dan Maba Selatan. lkan pelagis kecil yang
dominan tertangkap pada penelitian, yaitu layang, teri,
cumi-cumi, kembung, dan lemuru. Ikan layang ter-
tangkap dominan menggunakan alat tangkap purse
seine walau ada juga yang tertangkap dengan bagan
dan gillnet namun hasilnya tidak banyak. lkan teri
tertangkap dominan mengunakan alat tangkap bagan.
Cumi-cumi dominan tertangkap dengan bagan walau
ada yang tertangkap dengan purse seine, namun
bukan menjadi ikan sasaran tangkap utama. lkan
kembung dominan tertangkap dengan gillnet. Jumlah
tangkapan dan jenis alat tangkap yang digunakan
untuk masing-masing jenis ikan disajikan pada Tabel
1.

Ikan layak tangkap didefinisikan sebagai ikan yang
memiliki ukuran lebih besar atau sama dengan
panjang pertama kali ikan matang gonad (length at
first maturity, Lm). Ukuran ikan layang yang ter-
tangkap homogen di antara 10,5-22,9 cm. Ukuran
ikan layang yang paling banyak tertangkap mem-
punyai panjang total TL di antara 16,1-17,2 cm
(Gambar 6). Nilai Lm ikan layang memiliki panjang
antara 16,1-29,9 cm. Ukuran ikan layang layak
tangkap di Teluk Buli sebesar 96% dan ikan layang
tidak layak tangkap sebesar 4%.

Prihartini (2006) menyatakan di PPN Pekalongan

Tabel 1 Jumlah hasil tangkapan dan jumlah alat tangkap untuk berbagai jenis ikan

Jenis ikan Nama latin Nama lokal Jumlah (ekor) Persentase % Alat tangkap
Layang Decaptreus Sp. Sorihi 956 28,5 BG,PS*,GN
Teri Stelophorus Sp. Ngafi 1000 29,9 BG*,PS,
Cumi-cumi Loligo Sp. Suntung 960 28,7 BG*,PS,
Kembung Rastrilliger Sp. Kombong 230 6,9 BG,PS,GN*
Ekor kuning Caesio chrysozonus Lolosi Batu 50 15 BG,PS,GN
Kuwe Caranx sexfasciatus Mubara 20 0,6 BG,PS,GN
Baronang Siganus Sp. Bubara 13 0,4 BG,PS,GN
Lemuru Sardinella Gosao 920 2,7 BG,PS*,GN
Tongkol Auxis S thazard Komo 30 0,9 BG,PS*,GN

* ikan yang dominan tertangkap BG= Bagan, PS= Purse seine, GN= Gillnet
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Gambar 6 Sebaran ukuran panjang ikan layang (Decaptrus spp.) yang tertangkap purse seine.
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panjang Lm untuk D macrosoma adalah 14,3-14,9
cm, dan Lm untuk D russelli 14,9-15,7 cm. Setyohadi
(2014) menyatakan ukuran Lm ikan layang di Selat
Madura 15,6 cm. Sedangkan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Widodo (1988) di Laut Jawa ikan
layang (Decapterus russelli) pertama kali matang
gonad pada ukuran 16,1 cm. Murty (1991) melapor-
kan bahwa di Perairan Kakinada ukuran ikan layang
betina pertama kali matang gonad pada ukuran 15,0
cm. Manojkumar (2007) menyatakan ukuran panjang
pertama kali matang gonad untuk ikan layang betina
adalah 15,5 cm dan untuk ikan layang jantan adalah
14,3 cm. Blay dan Eyeson (1980) dalam Makmur dan
Prasetyo (2006) menyatakan bahwa perbedaan
ukuran pertama kali ikan matang gonad terjadi akibat
perbedaan kondisi ekologis perairan.

Ukuran ikan teri yang tertangkap dengan alat
tangkap bagan sangat bervariasi, yaitu di antara
3,2-9,9 cm. Ukuran TL ikan paling banyak tertangkap
berkisaran 5,9-6,1 cm dengan jumlah 223 ekor
(Gambar 7). Ikan teri layak tangkap di perairan Teluk
Kao sebesar 38%, sedangkan kategori tidak layak
tangkap sebesar 62%. Penelitan Dewanti et al.
(2014) menyatakan di perairan Kabupaten Malang
ukuran panjang Stolephorus spp pertama kali matang
gonad pada panjang 6,67 cm. Rao (1988)
menyatakan LM untuk teri putih (Stolephorus devisi)
adalah 6,2 cm. Tiews et al. (1970) menyatakan di
Teluk Manila ikan teri memijah pada panjang 6 cm.

Ukuran cumi-cumi yang tertangkap bervariasi
antara 3,1-16,7 cm. Ukuran TL paling banyak ter-
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tangkap adalah 4,4-5,5 cm dengan jumlah 191 ekor
(Gambar 8). Berdasarkan studi yang telah dilakukan
oleh Nabhitabhata (1996), menyatakan cumi-cumi S.
lessoniana telah mencapai matang kelamin pada
panjang mantel 5,74 cm dan memijah dengan
panjang mantel 15,53 cm. Ukuran cumi-cumi layak
tangkap di Teluk Kao sebesar 33% dan tidak layak
tangkap sebesar 67%.

Ukuran TL untuk tangkapan ikan kembung
15,4-18,5 cm. Ukuran paling banyak berkisaran antar
17,6-17,8 cm dengan jumlah 82 ekor (Gambar 9).
Nilai Lm kembung di Teluk Kao dan Buli diperoleh
sebesar 16,4-18,5 cm. Ukuran kembung layak
tangkap di Halmahera Timur sebesar 90% dan tidak
layak tangkap sebesar 10% (Gambar 10). Hasibuan
et al. (2015) menyebutkan bahwa ukuran LM untuk
ikan kembung jantan dan betina di Selat Malaka
berkisar 16,407-17,66 cm. Penelitian ini juga sesuai
dengan yang dilaporkan oleh Nasution (2014) di Teluk
Pelabuhan Ratu bahwa ukuran matang gonad ikan
kembung jantan adalah 17,3 cm untuk betina dan
17,5 cm untuk jantan. Perbedaan LM pada setiap
daerah mengindikasikan bahwa letak geografis
berpengaruh terhadap ukuran LM. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sjafei et al. (1992) bahwa ikan yang
sama spesiesnya belum tentu memiliki ukuran yang
sama saat matang gonad jika letak geografis perairan
berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan layang
didominasi oleh ukuran legal size (LS), sehingga
memiliki peluang kecil untuk terjadinya degradasi.
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Gambar 7 Sebaran ukuran panjang ikan teri (Stolephorus spp.) yang tertangkap dengan bagan.
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Gambar 8 Sebaran ukuran panjang cumi-cumi (Loligo spp.) yang tertangkap dengan bagan.
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Gambar 9 Sebaran ukuran panjang ikan kembung (Rastrilliger spp.) yang tertangkap.
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Gambar 10 Persentase ukuran ikan layak tangkap dan tidak layak tangkap.

Ikan teri didominasi oleh ukuran illegal size (IS)
sehingga peluang terjadinya degradasi cukup besar.
Hal yang sama terjadi pada cumi-cumi yang
didominasi oleh ukuran illegal size (IS) dengan
peluang degradasi hasil tangkapan besar (Tabel 2).
Banyaknya IS pada teri dan cumi-cumi dipengaruhi
oleh alat tangkap yang digunakan, yaitu bagan yang
mana daerah penangkapannya berada tidak jauh dari
daerah pantai. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
kualitas perairan pada daerah tambang memberi
pengaruh terhadap jumlah dan ukuran hasil
tangkapan.

Menurut Simbolon (2009) komposisi antara ikan
kategori layak tangkap dengan tidak layak tangkap
tergantung pada musim penangkapan, lokasi pe-
nangkapan, dan penggunaan teknologi penangkapan.
Artinya pengunaan alat tangkap yang selektif akan
menghasilkan ukuran ikan yang seragam, vyaitu
kategori LS, seperti halnya untuk kasus ikan kembung
yang ditangkap dengan gilinet dalam penelitian ini.
Ikan layang juga didominasi oleh kategori LS, pada
hal ikan ini tertangkap dengan purse siene yang
selektifitasnya rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
dominasi LS untuk ikan layang lebih dipengaruhi oleh
musim dan lokasi penangkapan. Artinya meskipun
ikan layang tertangkap dengan purse siene yang tidak
selektif, namun tangkapanya didominasi legal size,
karena stok ikan ini pada saat penelitian di lokasi
penangkapan kemungkinan didominasi oleh ikan
dewasa LS.

Hasil ini menjelaskan bahwa kadar Ni di perairan
masih berada di bawah NAB yang diperbolehkan.

Tabel 2 Peluang degradasi DPI

L Peluang
lkan Dominasi degradasi DPI
Layang LS Kecil
Teri IS Besar
Cumi IS Besar
kembung LS Kecil

Namun keberadaan Ni di perairan dapat berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup biota, termasuk ikan
karena Ni bersifat racun. Hal ini senada dengan
pendapat Hutagalung & Syamsu (1987) dalam Ahmad
(2009), bahwa Ni memiliki pengaruh toksinitas
terhadap ikan salmon. Calabrese et al. 1973 dan
Calabrese et al. 1977 juga telah melaporkan bahwa
kadar Ni 1200 mg/l (1,2 ppm) dapat mematikan 50%
embrio dan larva kerang M. marcenaria C. virginica,
dan pada kadar 1300 mg/l (1,3 ppm) dan 5700 mg/l
(5,7 ppm) dapat mematikan 50% embrio dan larva
kerang M. marcenaria

Kandungan logam berat dapat memengaruhi
keberadaan ikan bahkan dapat menyebabkan
kontaminasi bagi tubuh ikan, sehingga memengaruhi
keamanan ikan untuk dikonsumsi. Hal ini sesuai
dengan penelitian Simbolon et al. (2012) bahwa ikan
kakap merah, belanak, biji nangka, dan udang putih
yang terdapat di Tanjung Taolas dan Akesone, Teluk
Kao telah berada pada tingkat yang membahayakan

untuk  dikonsumsi  karena tubuh ikan telah
terkontaminasi dengan logam berat merkuri dan
sianida.
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KESIMPULAN

Kualitas perairan pada pertambangan Ni memiliki
nilai kandungan rata-rata Ni mendekati NAB yang
ditetapkan oleh KLH. Kandungan MPT berada pada
kategori terpengaruh terhadap perairan. Hasil
tangkapan ikan di perairan Halmahera Timur untuk
ikan layang dan kembung dikategorikan layak
tangkap sedangkan cumi-cumi dan teri dikategorikan
tidak layak tangkap. Pertambang Ni memberikan
pengaruh yang besar terhadap penurunan kualitas
perairan dan penurunan ukuran ikan layak tangkap
terutama untuk alat tangkap bagan.
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